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ABSTRAK 

Syahrul Tahir 2017. persepsi civitas akademika terhadap kampus bebas rokok 
“KBR”(studi kebijakan pimpinan universitas muhammadiyah makassar) 
Universitas Muhammadiyah Makassar Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi 
Fakultas Keguruan danI ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dibimbing Mukhlis Madani dan Syarifuddin. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kebijakan yang di berlakukan oleh pihak 
kampus yang menimbulkan berbagai presepsi dari civitas akademika yang bersifat pro 
dan kontra dan para civitas akademika yang masih merokok di kawasan kampus 
walaupun telah melihat adanya kebijakan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan dan menggambarkan bagaimanakah presepsi civitas akademika dalam 
penerapan kebijakan kampus yaitu kawasan bebas asap rokok “KBR” dan mengapa 
para civitas akademika masih merokok walaupun telah melihat adanya kebijakan 
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriftif kualitatif, subjek 
penelitian ialah orang dapat memberikan informasi terkait hal yang diteliti, objek 
penelitian ialah para civitas akademika yang berada di kawasan universitas 
muhammadiyah Makassar. Teori yang digunakan yaitu teori presepsi 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa para civitas akademika berpresepsi pro dan 
kontra. Akan tetapi presepsi ini memberikan gambaran bahwa para civitas akademika 
mengetahui secara teoritis akan adanya kebijakan tersebut, dan apabila ia menerapkan 
hal tersebut berarti ia sadar akan kebijakan dan terutama kesehatannya pribadi. akan 
tetapi di sisilain para civitas akademika masih banyak yang enggan menaati kebijakan 
tersebut dikarenakan kurangnya pengawasan dari pihak kampus untuk lebih 
menindaklanjuti kebijakan tersebut. Akan tetapi di sisilain, pengawasan yang diberikan 
sebenarnya tidak usah di permasalahkan apabilah seorang individu lebih mengerti akan 
kesehatannya ketimbang sebelum di buatnya suatu kebijakan yang mengarah kepada 
hal tersebut. Kebijakan tersebut dapat bersinergi dengan utuh apabila dua unsur yaitu 
civitas akademika dan kebijakan saling bersinergi untuk menerapkan hal ini tanpa ada 
gangguan sehinggal memberikan kawasan tanpa asap rokok yang sesuai dengan 
pengaplikasian yang di inginkan oleh pihak kampus. 
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